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ABSTRAK

Desa wisata merupakan kelompok swadya dan swakarsa
masyarakat yang dalam aktivitas sosialnya berupaya untuk
meningkatkan pemahaman kepariwisataan. Desa wisata berupaya
mewadahi peran dan partisipasi masyarakat melalui keikutsertaan dalam
mensukseskan pengembangan kepariwisataan, serta sebagai media
pemberdayaan bagi kesejahteraan masyarakat. Peran masyarakat Dusun
Bintaran Wetan sangat besar dalam menentukan keberhasilan
pengembangan desa wisata, akan tetapi tidak semua masyarakat aktif
dalam pengembangan desa wisata. Kelompok Sadar Wisata Berlian
Bintaran di Pasar Kebon Empring bertekad membangkitkan semangat
dan motivasi masyarakat agar mereka menyadari akan kelebihan Dusun
Bintaran Wetan yang berpotensi apabila dikembangkan dan dikelola
dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran Kelompok
Sadar Wisata Berlian Bintaran dalam memberdayakan masyarakat
Dusun Bintaran Wetan.

Penelitian ini menggunakan teori AkéAction theory)dari
Talcott Parsons. Menurut Talcott Parsons aksi merupakan pengambilan
keputusan secara subyektif oleh pelaku untuk memilih cara mencapai
tujuan yang dibatasi oleh berbagai gagasan dan kondisi situasional. Aksi
menyangkut perbuatan yang dilakukan oleh satu atau beberapa pelaku.
Metode penelitian ini menggunakan metode jenis deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun metode analisis data yang dilakukan meliputi
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran Kelompok Sadar
Wisata Berlian Bintaran penting bagi pengembangan Desa Wisata Pasar
Kebon Empring. Penelitian ini menjelaskan bahwa Pokdarwis Berlian
Bintaran memiliki tiga program -dalam, memberdayakan masyarakat
Dusun Bintaran Wetan, vyaitu penyadaran, pengembangan, dan
pembinaan. Pada awal mejalankan perannya Pokdarwis Berlian Bintaran
menghadapi beberapa kendala yaitu lingkungan yang kotor, kurangnya
Sumber Daya Manusia (SDM), dan pergeseran persepsi masyarakat.
Pokdarwis Berlian Bintaran juga menemukan faktor penghambat dalam
mengembangkan desa wisata yaitu kurangnya partisipasi masyarakat,
kurangnya rasa percaya diri masyarakat dan kurangya SDM. Pokdarwis
Berlian Bintaran mampu melalui kendala dan penghambat tersebut
dengan berbagai faktor pendukung yaitu semangat dan dukungan pionir,
kekuatan konsisten, serta respon positif dari masyarakat.

Kata Kunci: kelompok sadar wisata, desa wisata, pemberdayaan, dan
teori aksi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman wisata dan budaya,
yang merupakan ciri khas masing-masing daerah. Keanekaragaman
terdiri dari wisata pantai, pegunungan, air terjun, danau, bukit dan
sungai. Keindahan alam Indonesia berhasil menarik perhatian dunia.
Pariwisata tumbuh dan berkembang menjadi salah satu industri baru
yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan tumbuhnya berbagai
sektor produksi terkait dengan pariwisatdal itu ditandai dengan
semakin meningkatnya wisatawan mancanegara yang datang ke
Indonesia untuk menikmati potensi wisata dan keindahan alam yang
ada di Indonesia.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Pariwisata, jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia perbulan juni 2018
naik 15,21% dibandingkan jumlah kunjungan per bulan juni 2017.
Sebelumnya dari 1,14 juta kunjungan menjadi 1,32 juta kunjungan.
Secara kumulatif (Januari-Juni) 2018, jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara ke Indonesia'mencapai 7,53 juta kunjungan. Jumlah

tersebut naik 13,08% dibandingkan dengan jumlah kunjungan

1| Gde Pitana‘Sosiologi Pariwisata: Kajian Sosiologis Terhadap Struktur,
Sistem, dan Dampak-Dampak Pariwisat§Y,ogyakarta: Penerbit Andi), 2007, him
15.

2Jamiatun Hania’ah, “Peran Pokdarwis dalam meningkatkan partisipasi
Masyarakat sebagai Upaya Pengembangan Desa Wisata Pancoh, Turi, Slamah”
Pendidikkan Luar Sekolah(Yogyakarta: Penerbit Fakultas llmu Pendidikkan
Universitas Negeri Yogyakarta), Vol.VI, no 6, 2017, him. 628.



wisatawan mancanegara pada periode yang sama tahun 2017 yang
berjumlah 6,66 juta kunjungah.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan destinasi
tujuan wisatawan lokal maupun asing dan tujuan wisatawan kedua
setelah Bali. Berbagai daya tarik wisata terdapat di provinsi ini baik
itu alam, budaya maupun keunikan khas yang dimiliki daerah ini.
Hingga tahun 2017 jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara
mencapai 5.229.298 orang. Jumlah pengunjung terdiri dari jumlah
wisatawan mancanegara 397.951 orang dan wisatawan lokal
4.831.347 orang. Jumlah tersebut telah mencapai pertumbuhan
sebesar 14,94%. Hal itu menunjukkan peningkatan dari
pertumbuhan sebelumnya yang hanya sebesar 10,37% dengan
jumlah wisatawan lokal dan mancanegara sebanyak 4.549.574
orang?Objek wisata alam di provinsi ini mengalami kemajuan.

Seiring dengan populernya wisata alam, ekowisata sedang
digemari oleh berbagai kalangan wisatawan. Ekowisata yang
merupakan wisata berkelanjutan ini menjadi muka baru untuk dapat
menyesuaikan masa kini agar dapat bermanfaat dalam segi ekonomi
maupun kelestarian alamnya. Potensi objek wisata alam dan daya
tarik di Provinsi Yogyakarta ini sangat beragam dan tersebar di
kabupaten/kota di Yogyakarta. Wisata rekreasi berbasis wisata alam
menjadi ‘tujuan terbanyak selain’ objek wisata sejarah, dimana
hampir seluruh wisata alam berada di kawasan desa wisata. Hal

tersebut dapat dilihat berdasarkan data yang ada pada tabel di bawah

Swww.bps.go.id, Pariwisata-Badan Pusat Statistik diakses pada tanggal 31
Maret 2019 pukul 13.28.

“Dinas Pariwisata DIY, “Buku Statistik Kepariwisataan 2017”, (Yogyakarta:
Penerbit Dinas Pariwisata Jogja), 2018, him 37.



ini tentang jumlah Objek Wisata dan Desa wisata yang ada di

Yogyakarta.
Tabel 1. 1 Jumlah objek wisata dan desa wisata
Yogyakarta
Tahun | Wisata | Wisata Desa | Desa Wisata
Alam Sejarah | Wisata | Berkembang
Maju
2015 42.000 41.000 - -

2016 42.000 41.000 24.000  30.000

2017 42.000 41.000 24.000  30.000

2018 44.000 41.000 25.000 32.000

Sumber: Dinas Pariwisata Yogyakarta dalam angka tahun
2015-2018

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan jumlah objek
wisata alam dan jumlah desa wisata yang ada di Provinsi
Yogyakarta. Kelompok Sadar Wisata khususnya masyarakat yang
tinggal di daerah kawasan wisata tidak hanya berperan memberi
kesadaran terhadap masyarakat. Pokdarwis juga memberdayakan
masyarakat dengan mengembangkan kelebihan yang ada di lokasi
tempat mereka tinggal. Sehingga mereka mampu dalam mengangkat
perekonomian dan kesejahteraan masyafakat.

Di_Provinst Yogyakarta kelompok-kelompok sadar wisata

berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan

Shttps://bappeda.jogjaprov.go.id diakses pada tanggal 21 Juni 2018 pukul
20.48 WIB.

Nisa, Fatihatul Khoirun, “Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
Ardi Mandala Giri dalam Pengembangan Desa Wisata Panusupan di Kecamatan
Rembang Kabupaten Purbalingga.” Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan lImu
Politik, Universitas Jendral Soedirman Purwekerto, 2017.



desa wisata. Hal ini dapat dilihat di tabel dibawabh ini tentang jumlah
Kelompok Sadar Wisata di Yogyakarta:

Tabel 1. 2 Jumlah kelompok sadar wisata di Yogyakarta

Tahun Jumlah Kelompok Sadar Wisata

DIY |Gunung | Kulon | Sleman| Bantul | Kota
Kidul Progo Yogya

2016 | 115.000 13.000 | 36.000 31.000| 19.00Q 16.000

2017 | 135.000 15.000 | 40.000 36.000| 23.00Q 21.000

2018 | 135.000 15.000 | 40.000 36.000 | 23.00Q 21.000

Sumber: Dinas Pariwisata Yogyakarta dalam angka tahun 2016-
2018

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan jumlah
Kelompok Sadar Wisata yang ada di Provinsi Yogyakarta. Setiap
tahun jumlah tersebut cenderung meningkat, sehingga jumlah
kawasan objek wisata juga turut bertambah. Meningkatnya jumlah
Kelompok Sadar Wisata menjadi bukti bahwa kepedulian
masyarakat terhadap sektor pariwisata terus mengalami perubahan
yang signifikan. Kelompok Sadar Wisata semakin optimal dalam
mengembangkan potensi yang ada di daerahnya.

Salah satu kawasan di Yogyakarta yang tergolong sukses
karena objek wisatanya ‘adalah Bantul. Kabupaten Bantul
mempunyai potensi objek wisata yang cukup besar. Objek wisata
Bantul meliputi objek wisata alam, wisata budaya/sejarah, taman

hiburan dan sentra industri kerajinan. Keanekaragaman potensi

7 https://bappeda.jogjaprov.go.iiakses pada tanggal 22 Juni 2018 pukul
05.08 WIB.



wisata tersebut diharapakan agar kabupaten Bantul dapat secara
optimal mendukung pengembangan Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai daerah tujuan wisata utama di Indonesia.

Pengelolaan objek wisata secara professional akan
mendorong tumbuh kembangnya industri pariwisata secara
menyeluruh. Harapannya dapat membantu perekonomian
masyarakat, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mendukung perolehan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) secara optinfalkontribusi PAD dari sektor
pariwisata memberi sumbangan yang besar bagi daerah Bantul. Hal
itu bisa dilihat dari data statistik pariwisata Bantul per tahun 2017
sebesar Rp.17.774.915.394 dengan jumlah wisatawan sebanyak
9.141.150 orané.

Dalam pengembangannya pariwisata memiliki beberapa
bentuk, salah satunya pariwisata berbasis masyarakat, atau yang
sering disebut sebag&@ommunity Based TourisfCBT). CBT
merupakan konsep pengembangan potensi wisata melalui
pemberdayaan masyarakat lokal, dimana masyarakat berpartisipasi
dalam perencanaa, pengelolaan, dan pelaksanaan dalam
pembangunan- wisata.. CBT- bertujuan- untuk. membangun serta
memperkuat kemampuan ‘organisasi pada masyarakat lokal. Hal
inilah yang membedakan dengan pariwisata konvensional yang
memaksimalkan profit ‘untuk investor. "CBT lebih mengutamakan

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan

8http://bantulkab.go.idliakses pada tangal 21 Juni 2019 pukul 20.24 WIB.
Dinas Pariwisata DIY, “Buku Statistik Kepariwisataan 2017”, (Yogyakarta:
Penerbit Dinas Pariwisata Jogja), 2018, him 113.



masyarakat lokal® Pengembangan pariwisata yang berbasis
masyarakat adalah dengan adanya desa wisata.

Desa wisata merupakan kelompok swadya dan swakarsa
masyarakat yang dalam aktivitas sosialnya berupaya untuk
meningkatkan pemahaman kepariwisataan. Desa Wisata berupaya
mewadahi peran dan partisipasi masyarakat melalui keikutsertaan
dalam mensukseskan pengembangan kepariwisataan, serta sebagai
media pemberdayaan bagi kesejahteraan masyarakat. Tujuan
pengembangan pariwisata diantaranya adalah memberikan dampak
ekonomi suatu wilayah antara lain pemerataan kesempatan kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat serta peningkatan pendapatan
daerah. Desa wisata bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
dengan tidak berorientasi pada bisnis tetapi memfokuskan pada
kesejahteraan masyaraRkat.

Banyaknya desa wisata menunjukkan tingginya antusias
organisasi masyarakat dalam memberdayakan warga setempat.
Salah satunya adalah desa wisata di Desa Srimulyo Kecamatan
Piyungan. Desa Srimulyo merupakan salah satu desa yang berada
di Kabupaten Bantul yang memiliki potensi sumber daya alam yang
berperan sangat penting dalam pengembangan dan pembangunan di
daerahnya? Di Desa Srimulyo terdapat desa wisata yang bernama

Pasar Kebon Empring. Desa wisata ini memanfaatkan sebuah kebon

1Ninik Wahyuningtyas dan Maya DamayaritPotensi Pengembangan Desa
Kliwonan sebagai Desa Wisata Batik di Kabupaten Sragkmhal of Regional and
Rural Development Planning,Sémarang: Penerbit Fakultas Teknik Universitas
Dipenogoro), Vol 2, no 1, 2018 him 76.

UDiparda.gianyarkab.go.idiakses pada tanggal 18 April 2019 pukul 23.21
WIB.

nttps://srimulyo-bantul.desa.id diakses pada tanggal 22 Juni 2019 pukul
02.46 WIB



bambu dan sungai menjadi kawasan objek wisata yang mengusung
konsep pasar jajanan tradisional.

Desa Wisata Pasar Kebon Empring merupakan wisata
kuliner yang menawarkan suasana alam pedesaan dengan jajanan
khas tradisional jawa. Pasar Kebon Empring berdiri pada awal bulan
puasa tahun 2018. Berawal dari bencana banjir yang mengakibatkan
jembatan penghubung roboh pada akhir tahun 2017. Setelah
kejadian tersebut warga membangun jembatan gantung sebagai
jembatan pengganti, semenjak adanya jembatan gantung ini banyak
dikunjungi oleh orang luar untuk berfoto dan berselfie. Fenomena
itu memunculkan ide para pemuda untuk membangun desa wisata.
Salah satu ide yang berasal dari mas Adam, yaitu dengan merubah
sebuah kebun bambu yang sebelumnya tidak terawat menjadi
kawasan wisata.

Wisatawan yang mengunjungi Pasar Kebon Empring akan
mengingat nuansa alami nan asri khas pedesaan. Konsepnya hampir
sama dengan Taman Glugut di Wonokoromao, Imogiri, Bantul yang
bertema pasar bambu dimana masing-masing memiliki keunikan
sendiri. Pasar Kebon Empring memberikan keseruan kepada
pengunjung untuk,. bermain. di sungai.yang. jernih dan menyebrangi
sungai melalui jembatan gantung yang menjadi spot foto favorit.
Pasar Kebon Empring menyuguhkan menu yang jarang ditemui di
tempat lain lengkap dengan penjualnya yang menggunakan pakaian

adat jawa disetiap hari libur. Desa Wisata Pasar Kebon Empring

Bhttps://kec-piyungan.bantulkab.go.id diakses pada tanggal 22 Juni 2019
pukul 4.00 WIB.



dibangun sebagai upaya dalam pemberdayaan masyarakat
khususnya bagi masyarakat Dusun Bintaran Wtan.

Salah satu program pemberdayaan masyarakat dalam bidang
kepariwisataan adalah program Kelompok Sadar Wisata atau
disingkat menjadi Pokdarwis. Program ini diusulkan gerakiar
Indonesia tahun 1991 dalam rangka mempromosikan Indonesia ke
industri pariwisata dunia oleh pemerintahan Orde Baru yang
diumumkan oleh Presiden kedua Republik Indonesia Soeharto.
Organisasi ini diresmikan pada “Kampanye Nasional Sadar Wisata”
yang menyerukan semua daerah membentuk Pokdarwis. Program
ini berasal dari pemikiran bahwa kelompok sadar wisata akan
memiliki pengaruh penting dalam mengubah lingkungan dan untuk
pengembangan destinasi pariwisata di wilayah sekitarnya, serta
membangun peran masyarakat dalam pembangunan potensi wisata
di daerah tempat mereka tinggal.

Kelompok Sadar Wisata Pasar Kebon Empring atau biasa
disebut Pokdarwis Berlian Bintaran merupakan salah satu
kelembagaan informal yang resmi terbentuk pada tanggal 15 Mei
2018. Pokdarwis dibentuk oleh masyarakat yang memiliki
kepedulian dalam mengembangkan dan membangun kepariwisataan
di desa wisata yang terletak di Bintaran Wetan, Srimulyo, Piyungan
Bantul, Yogyakarta. Pokdarwis Berlian Bintaran memiliki program

diantaranya program pengembangan, penyadaran dan pembinaan.

1Wwawancara dengan Bapak Isnawan selaku Humas Kelompok Sadar Wisata
Pasar Berlian Bintargmada tanggal 3 Mei 2019

5Tiara Nur Tsofyani Putri, Hartuti Purnaweni dan Margaretha Suryaningsih
“Implementasi Program Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di Kelurahan
Kandri, Kecamatan Gunungpati, Kota Semaradgfnal Jurusan Administrasi Publik
(Semarang: Fakultas llmu Sosial dan Ilimu Politik Universitas Diponegoro), Vol 2,
2012, him 2.



Pokdarwis Berlian Bintaran memiliki kedudukkan yang penting di
masyarakat. Pokdarwis mengembangkan serta mengelola potensi
wisata atau daya tarik daerah untuk menjadi tujuan wisata. Desa
Wisata Pasar Kebon Empring telah meberikan kontribusi yang tidak
sedikit bagi masyarakat setempft.

Pokdarwis Berlian Bintaran mengembangkan desa wisata
agar masyarakat desa menjadi lebih mandiri dalam memajukan
daerahnya. Salah satu sektor yang bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat desa adalah pariwisata. Seiring berjalannya waktu desa
wisata berkembang menjadi wisata minat khusus. Melalui
pengembangan desa wisata ini mampu menjadi upaya untuk
memberdayakan masyarakat Dusun Bintaran Wetan. Sebagai salah
satu desa wisata yang ada di Desa Srimulyo, yaitu Pasar Kebon
Empring telah berusaha memanfaatkan potensi-potensi yang
dimiliki.

Pokdarwis Berlian Bintaran menjadikan desa mereka
menjadi desa wisata yang menonjolkan keindahan alam dan
makanan tradisonal yang mereka miliki. Proses pengelolaan desa
wisata dengan memberi andil kepada masyarakat untuk
berpartisipasi-- - dalam. . .upaya. . pengembangannya. Adanya
keikutsertaan masyarakat 'secara langsung dalam pengembangan
desa wisata, maka bisa juga dimanfaatkan untuk pemberdayaan
masyarakat setempst.

Peran masyarakat Dusun Bintaran Wetan sangat besar dalam

menentukan keberhasilan pengembangan desa wisata. Akan tetapi

8Wwawancara dengan Bapak Isnawan selaku Hunmas Kelompok Sadar Wisata
Berlian Bintararpada tanggal 3 Mei 2019.

"Wawancara dengan Bapak Isnawan selaku Humas Kelompok Sadar Wisata
Berlian Bintararpada tanggal 3 Mei 2019.



tidak semua masyarakat aktif dalam pengembangan desa wisata.
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran di Pasar Kebon Empring

bertekad membangkitkan semangat dan motivasi masyarakat.
Tujuannya supaya masyarakat menyadari akan kelebihan Dusun
Bintaran yang berpotensi apabila dikembangkan dan dikelola

dengan baik. Dalam penelitian ini menjelaskan usaha yang mereka
lakukan, khususnya bagaimana kelompok sadar wisata dalam

memberdayakan masyarakat Dusun Bintaran Wétan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana peran
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata Pasar Kebon

Empring?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskeman
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran dalam pemberdayaan
masyarakat . melalui, pengembangan Desa. -Wisata Pasar Kebon

Empring

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat

sebagai berikut:

Bywawancara dengan Bapak Isnawan selaku Humas Kelompok Sadar Wisata
Berlian Bintaran pada tanggal 3 Mei 2019.
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

ilmu pengetahuan dan sebagai referensi bagi para ilmuwan

untuk melakukan penelitian selanjutnya. Khususnya di bidang

Sosiologi Pariwisata melalui program-program lembaga atau

organisasi berbasis pemberdayaan masyarakat.
2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan data awal
untuk mendapatkan data-data yang lebih komprehensif dan
diharapkan mampu menambah wawasan ilmu pengetahuan.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran sebagai pertimbangan terhadap upaya
pelaksanaan pengembangan sosial masyarakat khususnya

bagi Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran.

E. Tinjauan Pustaka

ilmiah

Disini saya sebagai peneliti memaparkan beberapa karya
sebagai bahan pembanding:
Tabel 1. 3 Hasil olahan Kajian Pustaka

Fokus Teori Metode Hasil|Riset Referensi
Pemberdayaan| Community Deskriptif | Pemberdayan Lestari,
Masyarkat Enterprises, Kualitatif | adalah hasil darj (2009)

partisipasi /' aktif

masyarakat

Sosial Ekonomi| FungsionalismeDeskriptif | Sebagian  besarAbdul,

Struktural, Kualitatif, | masyarakat (2017),
terlibat dalam

Perubahan Deskriptif | kegiatan wisata,

Sosial Kualitatif

11



Ekowisata
membawa
kondisi sosial darn

ekonomi berbeda

Pasca berdirinya Puspita,

(2017)

Pengelolaan

Ekowisata

Partisipasi

Deskriptif
Kualitatif

Pengelolaan
terlibat dalam
tahapan

partisipasi

Purnomo,
(2018)

Pengembangar

Wisata

Pemberdayaan

Partisipatif

Deskriptif
Kualitatif,

Deskriptif
Kualitatif

Pemberdayaan
dilakukan  oleh
Kelompok Tani

HKm Mandiri,

Rencana
pengembangan
desa
belum secara lua;
diketahui

masyarakat

oleh

wisata

Istigomah,
(2018),

Mustangin,
(2017)

[72)

Pemberdayaan

Kelompok

Pemberdayaan

Deskripti
Kualitatif

Pok
Warto

f Kelompok
Tumbu
sebagai = wada
dalam
mengembangkan
wisata seni

budaya

h

Ambianto,
(2018)

Sumber: Data diolah oleh Rahma Fitri Muliani

Pertama, Skripsi Susi Lestari berjuduPéngembangan

Desa Wisata dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat Melalui
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Desa Wisata Kembang Arum, Slem&if2009). Program Studi
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Teori yang dipakai dalam penelitian ini
adalah community enterpriseslari (Tadjuddin Noer Effendi).
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk
memberdayakan masyarakat melalui pengembangan desa wisata
dan pengaruh keberadaan desa wisata terhadap masyarakat sekitar.
Hasil penelitian ini yaitu Pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan desa wisata di Kembang Arum adalah partisipasi
aktif dari masyarakat secara langsung mulai dari perencanaan,
pelaksanaan hingga pemeliharaan desa wisata, Mendatangkan
pendapatan tambahan, menciptakan lapangan kerja baru.
Persamaan, melibatkan masyarakat sekitar dan menambah
pendapatan, serta menciptakan lapangan kerja Pambedaan
masyarakat terlibat hanya dalam pelaksanaan untuk perencanaan
dan pemeliharaan dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata.
Kedua,Skripsi Jalil Abdul Aziz yang berjuduKeterlibatan
Masyarakat dalam Sektor Pariwisata Goa Pindul untuk Memenuhi
Kebutuhan Ekonomi, di Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo,
Kabupaten Gunung Kidul, DIY?9(2017). Program Studi Sosiologi

Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri

19Skripsi  Susi Lestari, Pengembangan Desa Wisata dalam Upaya

Pemberdayaan Masyarakat “Melalui Desa Wisata Kembang Arum Sleman
Yogyakarta”, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora,
Uiniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

20Skripsi Jalil Abdul Aziz,'Keterlibatan Masyarakat dalam Sektor Priwisata

Goa Pindul untuk Memenuhi Kebutuhan Ekonomi di Desa Bejiharjo, Kecamatan
Karangmojo, Kabupaten Gunung Kidul, YogyakartaProgram Studi Sosiologi,
Fakultas llmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Fungsionalisme Struktural dari Talcott
Parsons. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
bentuk keterlibatan masyarakat Desa Beliharjo di sektor Pariwisata
Goa Pindul. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa masyarakat Desa
Bejiharhjo sebagian besar terlibat disektor Pariwisata Goa Pindul.
Keterlibatan masyarakat dibagi menjadi dua yaitu keterlibatan
melalui kelompok sadar wisata dan mandiri. Keterlibatan
masyarakat melalui kelompok sadar wisata yaitu pemandu wisata,
penjaga pelampung, menyewakan mobil angkut, mendirikan
homestay dan tukang parkir sedangkan keterlibatan melalui mandiri
yaitu usaha warung makan dan menjual pakaRersamaan,
Sebagian besar masyarakat terlibat baik menjadi kelompok sadar
wisata maupun menjadi penju#erbedaan, berdiri berdasarkan
ide pemuda, Kelompok Sadar Wisata yang menjadi penggerak dan
pengelola utama desa wisata, masyarakat hanya sekedar membuka
lapak, tidak ada investor dan tidak ada sistem HTM (Harga Tiket
Masuk).

Ketiga, Skripsi Joko Purnomo berjudutPengelolaan
Ekowisata Hutan Pinus Berbasis Masyarakat (Studi di Ekowisata
Hutan Pinus- Asri;, Dusun Karangasem, Kelurahan Muntuk,

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul§{2018). Program Studi

21Skripsi Joko Purnomo‘Pengelolaan Ekowisata Hutan Pinus Berbasis
Masyarakat (Studi di Ekowisata Hutan Pinus Asri, Dusun Karangasem, Kelurahan
Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten BantullProgram Studi Sosiologi Fakultas
IlImu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018.

14



Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Partisipasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
ekowisata berkelanjutan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan Ekowisata Hutan Pinus Asri terlibat dalam tahapan
partisipasi yaitu, tahap pengambilan keputusan, tahap pelaksanaan,
tahap pengambilan manfaat, dan tahap evaluasi. Terdapat 5 bentuk
partisipasi pengelola dalam menjaga keberlanjutan Ekowisata Hutan
Pinus Asri yaitu tidak mendirikan bangunan permanen di area hutan
lindung, tidak merusak tanaman yang ada, mengelola sampah
dengan tempat khusus, melakukan reboisasi dan pemupukan.
Persamaan, pengelolaan wisata melalui tahap pengambilan
keputusan, tahap pelaksanaan, tahap pengambilan manfaat, dan
tahap evaluasi, Ekowisata yang berbasis partisipasi masyarkat.
Perbedaan, dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata, tarif parkir dan
spot foto seikhlasnya, tidak ada campur tangan dari pemerintah
setempat.

Keempat, Skripsi. Istigomah . berjudul-Pengembangan
Wisata Alam Kalibiru: Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok
Tani Hutan Kemasyarakatan Mandirf]2018). Program Studi
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam

22Skripsi Istigomah, Pengembangan Wisata Alam Kalibiru: Pemberdayaan
Masyarakat oleh Kelompok Tani Hutan Kemasyarakatan Mandithgram Studi
Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018.
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penelitian ini adalah Teori Pemberdayaan Edi Suharto dan David C
Korten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Tani HKmM (Hutan
Kemasyarakatan Mandiri) melalui Wisata Alam Kalibiru. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh Kelompok Tani HKm Mandiri secara intensif
mampu menjadi kegiatan alternatif dalam pemberdayaan
masyarakat Kalibiru. Keberhasilan Kelompok Tani HKm Mandiri
memanfatkan izin dari Menteri Kehutanan untuk pemberdayaan
masyarakat tanpa merusak hutan sangat penting dalam mendukung
penurunan kemiskinan.Persamaan menjadi kegiatan alternatif
dalam pemberdayaan masyarakat, mengurangi pengangguran,
menambah pendapatan masyarakat loRarbedaan tidak ada
investor, tidak ada campur tangan dari pemerintah, tidak ada sistem
HTM (Harga Tiket Masuk), dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata
berbasis masyarakat.

Kelima, Skripsir Rahman Wahid Ambianto berjudul
“Pemberdayaan Komunitas Tuk Umbul Warungboto (Pok Tumbu
Warto) dalam Pelestarian Situs Budaya Warungboto di
Yogyakarta”?3(2018). Program, Studi, Sesiologi Fakultas limu
Sosial' dan Humaniora' Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif.” Teori' yang  digunakan dalam penelitian ini
adalah Teori Pemberdayaan Edi Suharto. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pemberdayaan Komunitas Kelompok Tuk Umbul

23Skripsi Rahman Wahid AmbianttPemberdayaan Komunitas Tuk Umbul
Warungboto (Pok Tumbu Warto) dalam Pelestarian Situs Budaya Warungboto di
Yogyakarta”, Program Studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
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Warungboto (Pok Tumbu Warto) dalam pelestarian Situs Budaya
Warungboto di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah
Komunitas Pok Tumbu Warto sebagai wadah yang layak untuk
pemuda dalam berkarya mengembangkan potensi anggotanya
dengan pemahaman tentang kesenian dan sebagai perantara anggota
komunitas, pihak pemerintah, dan masyarakat Warungboto.
Komunitas mengapresiasi masyarakat lokal dalam mengembangkan
seni dan budaya. Komunitas melakukan pemberdayaan kepada
anggota maupun masyarakat Warungboto dengan memberikan
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan pelatihan-pelatihan
tentang seni budayBersamaan, Komunitas kelompok melakukan
pemberdayaan kepada anggota maupun masyarakat dengan
memberikan peningkatan pengetahuan, keterampilan dan pelatihan-
pelatihan.Perbedaan, tidak ada campur tangan dari pemerintah,
mengembangkan potensi desa wisata alam, dikelola langsung oleh
Kelompok Sadar Wisata yang berbasis masyarkat, tujuannya untuk
pemberdayaan masyarakat.

Keenam, Skripsi Erina Puspita Sari berjutidndisi Sosial
dan Ekonomi Masyarakat Lokal Pasca dibangunnya Daerah Tujuan
Wisata Goa, Gelaran Indah (Studi di Dusun-Gelaran Satu, Desa
Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunung Kidl”,
(2017). Program Studi Sosiologi Fakultas Iimu Sosial dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

2Skripsi Erina Puspita Sari berjuduiKondisi Sosial dan Ekonomi

Masyarakat Lokal Pasca dibangunnya Daerah Tujuan Wisata Goa Gelaran Indah
(Studi di Dusun Gelaran Satu, Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten
Gunung Kidul”, Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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pendekatan deskriptif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teori Perubahan Sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal pasca
dibukanya Objek Wisata Goa Gelaran Indah. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa pasca dibukanya Objek Wisata Goa Gelaran
Indah mampu membawa kondisi ekonomi dan sosial yang berbeda
kepada masyarakat lokal. Kondisi ekonomi dilihat dari terciptanya
lapangan pekerjaan di sektor pariwisata. Kondisi sosial dilihat dari
pergeseran waktu saat masyarakat lokal berinteraksi, yaitu
pertemuan kegiatan masyarakat yang mengalami perubahan jadwal.
Persamaan, terciptanya lapangan pekerjaan di sektor pariwisata
dan pergeseran waktu saat masyarakat lokal berinteraksi.
Perbedaan, dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata melalui
pengembangan potensi wilayah, tidak ada sistem HTM (Harga Tiket
Masuk,) memunculkan dampak sosial, ekonomi, dan budaya.
Ketujuh, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi yang
berjudulPengembangan Wisata Kopi Berbasis Masyarakat di Desa
Warjabakti Kabupaten Bandung oleh Wahyu GunatvaPenelitian
ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Teori yang
digunakan. dalam penelitian ini adalah Teori Partisipatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh apa pertanian dan budidaya
kopi Arabica specialtyyang dilakukan oleh masyarakat dapat
menjadi daya tarik pariwisata yang akan mendorong meningkatnya
kesejahteraan bagi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
aktivitas dan kultur masyarakat petani Kofrabica di Desa

Warjabakti sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi

25Jurnal Wahyu Gunawan, “Pengembangan Wisata Kopi Berbasis Masyarakat
di Desa Warjabakti Kabupaten Bandundyrhal Pemikiran dan Penelitian Sosiolpgi
(Sumedang: Universitas Padjajaran), 2017, Vol 2, No 1.
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salah satu destinasi wisata tematik berbasis pertaniandaipica.

Hasil analisis patrtisipatif menunjukkan bahwa rencana
pengembangan desa wisata tersebut belum secara luas diketahui
oleh masyarakat bahwa desa mereka akan dijadikan salah satu desa
wisata. Persamaan, SDA (Sumber Daya Alam) dan kultur
masyarakat sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi
salah satu destinasi wisatderbedaan, masyarakat berpartisipasi
dalam mengembangkan potensi desa wisata, Kelompok Sadar
Wisata berperan penting dalam terwujudnya desa wisata.

Penelitian ini memfokuskan pada peran Kelompok Sadar
Wisata di Dusun Bintaran Wetan Desa Srimulyo, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul dalam pengembangan desa wisata
melalui Pasar Kebon Empring serta dampaknya terhadap
masyarakat sekitar. Penelitian ini ingin melengkapi penelitian
terdahulu dengan mengambil setting lokasi yang berbeda.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas
terletak pada fokus penelitian dan teori yang digunakan. Fokus
penelitian ini adalah Peran Kelompok Sadar Wisata dalam
pemberdayaan masyarkat Dusun Bintaran Wetan melalui
pengembangan-Desa \Wisata Pasar. Kebon- Empring. Teori yang
digunakan adalah Teori Aksi(Action Theory) dari Talcott Parsons.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama-sama menjelaskan tentang pengaruh
adanya desa wisata terhadap kehidupan masyarakat sekitar, dimana
warga sekitar wilayah tersebut memanfaatkan potensi yang ada di

daerahnya menjadi kawasan yang menarik dan bermanfaat.
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F. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Aksi
(Action theory)dari Talcott Parsons. Menurut Talcott Parsons aksi
atau action itu bukanlah prilaku atabehavior Aksi merupakan
pengambilan keputusan secara subyektif oleh pelaku untuk memilih
cara mencapai tujuan yang dibatasi oleh berbagai gagasan dan
kondisi situasional. Aksi menyangkut perbuatan yang dilakukan
oleh satu atau beberapa peldku.

Parsons menginginkan pemisahan antara Teori Aksi dengan
aliran behaviorisme. Dipilihnya “action” bukan “behavior” karena
menurutnya mempunyai konotasi yang berbeda. “Behavior” secara
tidak langsung menyatakan kesesuaian secara mekanik antara
perilaku (respons) dengan rangsangan dari luar (stimulus). Istilah
“action” menyatakan secara tidak langsung suatu aktivitas,
kreativitas dan proses penghayatan diri individu. Parsons dengan
hati-hati sekali ' membedakan antara Teori Aksi dengan Teori
Behavior atau prilaku. Menurutnya suatu teori yang menghilangkan
sifat-sifat kemanusiaan dan mengabaikan aspek subjektif tindakan
manusia tidak termasuk ke dalam Teori AXsi.

Teori Aksi memang tidak dapat,menerangkan keseluruhan
aspek kehidupan sosial. Walaupun Teori Aksi  berurusan dengan
unsur-unsur yang paling mendasar dari kehidupan sosial namun ia

mengakui bahwa unsur-unsur yang mendasar itu tidaklah berurusan

2650erjono Soekanto,Mengenal Tujuh Tokoh Sosioldg{Jakarta: PT
Rajawali Pers, 2008.

2IGeorge RitzerSosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Gafitfkarta:
PT Raja Grafindo Persada, 200), him, 48.
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dari keseluruhan struktur sosial. Parsons menyusun skema unit-unit

dasar tindakan sosial dengan karaktersitik sebagai béfikut:

1.
2.
3.

Adanya individu selaku aktor.

Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu

Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk
mencapai tujuannya.

Aktor berhadapan dengan kondisi situsional yang dapat
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala
tersebut berupa situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak
dapat dikendalikan oleh individu.

Aktor berada dibawah kendali dari nilai-nilai, norma-norma dan
berbagai ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih
dan menentukan tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai
tujuan.

Aksi mencakup pengambilan keputusan secara subjektif oleh
aktor untuk memilih cara mencapai tujuannya, yang dibatasi
oleh berbagai gagasan dan kondisi situasional.

Proses di atas sering disebut sebagai unit dksigan aksi

sosial yang menyangkut perbuatan yang dilakukan oleh satu atau

beberapa individu. Peralihan dari analisa unit-unit aksi ke sistem-

sistem aksi terjadi melalui berbagai kegiatan konseptual, sebagai
berikut?®

1.
2.

Unit-unit-aksi tidak terjadi dalam kehampaan sosial
Unit-unit aksi berlangsung dalam suatu konteks sosial, yakni
pada saat pelaku mempunyai kedudukkan dan secara normatif

menetapkan prilaku peranan yang diharapkan

Z8bid, him, 48.
2Rachmad K Dwi, 20 Tokoh Teori Sosiologi ModérfJakarta: PT Raja

Grafindo Persada. 2008), him, 107-108.
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Kedudukkan dan peranan senantiasa berkaitan dalam berbagai
tipe sistem-sistem

Unit-unit aksi harus dipandang dari perspektif sistem-sistem
interaksi dimana aksi dilihat sebagai pola penetapan peranan
oleh para pelaku

Sistem-sistem interaksi tersebut terdiri dari para pelaku yang
masing-masing mempunyai kedudukkan dan penetapan
peranan yang diharapkan secara normatif dipandang
membentuk suatu sistem sosial.

Apabila interaksi telah melembaga maka dapat dikatakan

terdapat suatu sistem sosial. Sistem sosial tidak harus merupakan

masyarakat menyeluruh namun setiap pola interaksi yang

diorganisasikan baik secara mikro maupun makro merupakan suatu

sistem sosial. Mekanisme pengendalian sosial mencakup cara-cara

dimana peranan-peranan kedudukkan diorganisasikan dalam sistem-

sistem sosial untuk mengurangi tekanan dan penyimpangan.

Mekanisme pengendalian sosial seperti bedkut:

1.

3.

Pelembagaan atau institusionalisasi yang menjernihkan
peranan-peranan yang diharapkan, dan menetralisasikan
harapan-harapan yang saling bertentangan.

Sanki-sanki antara pribadi yang dihormati para aktor.
Aktivitas-aktivitas ritual melalui para aktor menyalurkan
berbagai ‘tekanan dan yang sekaligus memperkuat pola
kebudayaan yang dominan.

Struktur nilai-nilai penyalur ketegangan yang memisahkan
potensi untuk menyimpan dengan pola-pola institusional

normal.

%ibid, him, 107-108
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5. Pelembagaan kekuatan dan paksaan ke dalam sektor-sektor
tertentu dengan sistem tersebut.

Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma
mengarahkan dalam memilih alternatif, cara dan alat untuk
mencapai tujuan. Norma-norma itu tidak menetapkan pilihannya
terhadap cara atau alat. Tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor
untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai:
Voluntarism.Voluntarisme adalah kemampuan individu melakukan
tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah
alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuatnya.

Aktor menurut konseoluntarismini adalah pelaku aktif
dan kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih
berbagai alternatif tindakan. Walaupun aktor tidak memiliki
kebebasan total, namun ia mempunyai kemauan bebas dalam
memilih berbagai alternatif tindakan. Berbagai tujuan yang hendak
dicapai, kondisi dan norma serta situasi penting lainnya kesemuanya
membatasi kebebasan aktor. Tetapi di sebelah itu aktor adalah
manusia yang aktif, kreatif dan evalugfif.

Kelompok Sadar Wisata di Dusun Bintaran Wetan,
Srimulyo; - piyungan, . Bantul -Yogyakarta -dalam, mendirikan desa
wisata dilakukan: secara ‘mandiri melalui swadya masyarakat.
Berawal dari ide dan gagasan beberapa pemuda Dusun Bintaran
Wetan yang tergabung dalam  Kelompok™ Sadar Wisata Berlian
Bintaran. Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran memiliki
alternatif dan cara dalam menggapai tujuan yang mereka targetkan.

Melalui pelaksanaan membangun desa wisata yang bertema Pasar

3libid, him, 49.
%2bid, him, 49.

23



Tradisional Kebon Empring dengan memanfaatkan lahan kosong
yang penuh pohon bambu kemudian disulap menjadi kawasan objek
wisata. Kehadiran Desa Wisata Pasar Kebon Empring
memunculkan dampak terhadap masyarakat dan pengembangan
potensi desa wisafd.

Jadi, tindakan sosial merupakan suatu proses dimana aktor
terlihat dalam pengambilan keputusan-keputusan subjektif tentang
sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih.
Kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinanya oleh sistem
kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide dan nilai-nilai
sosial. Di dalam menghadapi situasi yang bersifat kendala baginya
itu, aktor mempunyai sesuatu di dalam dirinya berupa kemauan
bebas*

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode jenis deskriptif  kualitatif. =~ Metode tersebut
menggambarkan dan menjelaskan objek penelitian berdasarkan
fakta-fakita dan: realitas sosial yang ada. - Pengumpulan data
dilakukan. melalui = kegiatan = penelitian  lapangan dengan
melakukan interaksi secara langsung untuk mendapatkan
informasi-yang jauh lebih"banyak ‘dan"data asli sebagaimana

adanya®Peneliti mengunjungi langsung ke lokasi penelitian di

33Wawancara dengan Bapak Isnawan selaku anggota kelompok sadar wisata
Berlian Bintararpada tanggal 3 Mei 2019.

34ibid, him, 50.

35Nyoman Kutha RatnaMetodelogi Penelitian Kajian Budaya dan Illmu
Sosial Humaniora Pada Umumny@ ogyakarta: Pustaka Pelajar Cetakan I, 2010), him
189.
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Desa Wisata Pasar Kebon Empring, Dusun Bintaran Wetan,
Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta.

2. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah orang-orang yang menjadi

sumber informasi yang dapat memberikan data yang sesuai
dengan masalah yang ditefti Peneliti mewawancarai pihak-
pihak yang terlibat dalam berjalannya kegiatan Desa Wisata
Pasar Kebon Empring yaitu Ketua Kelompok Sadar Wisata
Berlian Bintaran, Pembina Kelompok Sadar Wisata Berlian
Bintaran sekaligus Ketua Dukuh Bintaran Wetan, Humas
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran, Seksi publikasi
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran, masyarakat pembuka
lapak Desa Wisata Pasar Kebon Empring, pengunjung dan
masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi Desa Wisata Pasar
Kebon Empring.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Bintaran

Wetan, Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta. Alasan peneliti memilin'Desa Wisata Pasar
Kebon Empring sebagai objek penelitian, karena di lokasi ini
belum pernah ada yang melakukan penelitian ilmiah. Pasar
Kebon Empring sendiri berdiri atas ide beberapa pemuda di
Dusun Bintaran Wetan, Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Pemuda tersebut adalah

kumpulan masyarakat yang tergolong aktif dalam membangun

36Tatang Amirin, Penyusun Rencana Penelitia@lakarta: Penerbit Raja
Grafindo Persadar, 1998), him 135.
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dan mengembangkan potensi wisata yang ada di tempat
tinggalnya®’ Hal itu membuat penulis tertarik melakukan
penelitian di Desa Wisata Pasar Kebon Empring.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian ini teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu dengan cara wawancara, observasi dan

dokumentasi. Data yang diperoleh langsung dari survey

lapangan yang dilakukan oleh peneliti. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati perilaku, maupun
kegiatan atau sekelompok orang yang diteliti dari
fenomena yang sedang berlangstii@pservasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengamati secara
langsung objek penelitian dengan teliti namun tidak
terlibat®® Observasi yang diperoleh dalam penelitian
adalah dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap aktifitas yang berkaitan dengan Peran Kelompok
Sadar Wisata Berlian ‘Bintaran. ~Apa saja yang mereka
lakukan -dalam menjalankan; kegiatan wisata dan

bagaimana peran mereka terhadap pemberdayaan

S’"Wawancara dengan saudara llham Firmansyah, salah satu pemuda Dusun
Bintaran Wetan, pada hari Rabu tanggal 23 Januari 2019.

38Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data Kualitatif {Semarang:
FPTK IKIP Veteran. 2013), him, 84.

39Juliansyah Noor,Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan ke-24 (Bandung:
Remaja Rosdakarya. 2007), him, 224.
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masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata Pasar

Kebon Empring Dusun Bintaran Wetan, Desa Srimulyo,

Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul Yogyakarta.
Tabel 1. 4 Hasil Observasi

TGL WAKTU KETERANGAN
1. Observasi
23 Jan 2019 10.00- seles@l. Survey Lokasi
Penelitian

1. Sowan kepada ketua
dan anggota
Kelompok Sadar

3 Mei 2019 15.00-selesai ~ Wisata Bintaran

2. Sowan kepada Ketual
padukuhan Bintaran
Wetan

1. Wawancara dengan
pelapak Pasar Kebon
Empring

11 Sept 2019  11.00-selesai2. Wawancara dengan

pengunjung Pasar

Kebon Empring

1.'Wawancara kepada
Humas Kelompok
Sadar Wisata Bintaran
12 Sept 2019  13.00-selesai2. Wawancara kepada
seksi publikasi
Kelompok Sadar

Wisata Bintaran
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1. Wawancara dengan
Ketua Padukuhan

14 Septembey _ Bintaran Wetan

5. 11.00-selesai

2019 2. Wawancara dengan

masyarakat sekitar

Pasar Kebon Empring

1. Mengikuti rapat
pembahasan acara

Festival Kaligawe

16- 23 _
' Bintaran
6. September -selesai
2. Mencetak Proposal
2019 _
Festival
3. Menyebar Proposal
Festival
26-29 o _
| Mengikuti acara Festival
7. September | 10.00-selesai _
selama 4 hari
2019
15-30 _
_ Penyelesaian laporan
8. September Selesai N
Penelitian
2019

b. Wawancara
Wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data
langsung melalui percakapan atau tanya jawab guna
memberikan atau menerima informasi secara jelas dari
narasumber yang diwawancatdefinisi wawancara

adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak

4°Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitafif (Yogyakarta: Penerbit Ar-
Ruz Media) him, 212.
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yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang diajukan pertany&ddawancara
merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung dengan masyarakat yang berada di
sekitar Desa Wisata Pasar Kebon Empring. Wawancara
telah dilakukan kepada sebelas narasumber guna
memperkuat data lapangan. Peneliti telah mewawancarai
Ketua Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran, Pembina
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran sekaligus Ketua
Dusun Bintaran Wetan, Humas Kelompok Sadar Wisata
Berlian Bintaran, Seksi Publikasi Kelompok Sadar Wisata
Berlian Bintaran, tiga masyarakat pembuka lapak Desa
Wisata Pasar Kebon Empring, dua pengunjung dan dua
masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi Desa Wisata
Pasar Kebon Empring.

c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan karena data dan fakta tersimpan
dalam bentuk dokumen. Sifat utama data ini tak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti - untuk . mengetahui, - hal-hal, yang pernah
terjadi **Dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan sumber-sumber data berupa web, browser,
video, teks, arsip, foto dan lain-lain'yang menggambarkan

kondisi masyarakat dan kondisi Desa Wisata Pasar Kebon

41Suryono, Teknik Wawancara (Interview) dalam Penelitian Kualitatif
2008, him 186.

42 Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosialcetakan ke 7.
(Yogyakarta: Penerbit Gajah Mada University press. 1995), him, 111.
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Empring di Dusun Bintaran Wetan, Desa Srimulyo,

Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

5. Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan data
menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik data lebih
mudah di mengerti. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan, yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana kita ketahui
reduksi data, berlangsung terus-menerus selama proyek
yang berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan di verifikasf
Penelitian.ini telah melalui-proses pemilihan dan
penyaringan dimana penulis menyederhanakan hasil
penelitian _dengan mengurangi 3 dari 14 narasumber
menjadi 11 narasumber, yang satu merupakan pengunjung,
satu anggota Pokdarwis dan satunya merupakan
masyarakat yang tidak terlibat tetapi tinggal di sekitar
tempat wisata. Alasan peneliti membuang tiga hasil

“Matthew B. Miles dan A. Michael Hubermanralisis Data Kualitatif,
Cetakan-1, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Ul-Press), 1992, him, 16.
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wawancara transkip dengan tiga narasumber karena hasil
dan data yang diperoleh kurang mendukung dengan tujuan
dan rumusan penelitian.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang
paling sering digunakan pada data kualitatif adalah
bentuk teks naratif. Penyajian-penyajian meliputi
berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan
demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang
sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan
oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin befduna.
Penelitian ini menjelaskan dengan teks naratif
berupa kutipan hasil wawancara dari 11 narasumber.
Menyertakan bagan/tabel dari hasil data lapangan yang
telah "diperoleh, ' ‘dan melampirkan gambar yang
memudahkan peneliti-melakukan kegiatan analisis data
serta. uptuk -memudahkan pembaca dalam memahami
hasil penelitian.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan-kesimpulan di verifikasi selama

penelitian berlangsung. Verifikasi merupakan suatu

44 Matthew B. Miles dan A. Michael HubermarArfalisis Data Kualitatif,
Cetakan-1, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Ul-Press), 1992, Im, 17-18.
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tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yaitu upaya
yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan
dalam seperangkat data yang lain, makna-makna yang
muncul dari data harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni merupakan
validitasnya. Jika tidak demikian yang penulis miliki
adalah cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang
terjadi dan yang tidak jelas kebenaran dan kegunadfnya.
Peneliti menyimpulkan hasil temuan setelah melalui
proses reduksi dan penyajian data. Peneliti juga melakukan
coding hasil penelitian untuk menguatkan kebenaran yang
sudah diperoleh. Kesimpulan yang didapat peneliti berdasarkan
tinjaun ulang dari hasil catatan lapangan dengan menjawab dari

rumusan masalah penelitian.

6. Data dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam

dua bagian, yaitu data primer (utama) dan data sekunder

(pelengkap).

a. Data primer, yaitu data utama yang meliputi:
Sumber data primer diperoleh dari observasi langsung dan
wawancara dengan Kelompok Sadar Wisata, Ketua Dusun
Bintaran® Wetan, = Pelapak™ Pasar —Kebon Empring,
masyarakat yang tinggal di sekitar Desa Wisata Pasar
Kebon Empring, dan pengunjung Desa Wisata Pasar Kebon
Empring Dusun Bintaran Wetan, Desa Srimulyo,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

“Matthew B. Miles dan A. Michael Hubermanralisis Data Kualitatif,
Cetakan-1, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Ul-Press), 1992, him, 19.

32



b. Data sekunder, yaitu data pelengkap yang meliputi:
Sumber data sekunder merupakan sumber tidak langsung
yang mampu memberikan tambahan serta penguatan
terhadap data penelitian. Sumber data sekunder ini
diperoleh melalui studi kepustakaan dari buku-buku
maupun media internet dan melalui dokumen atau arsip
sebagai bukti akurat telah melakukan penelitian. Agar
penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka unsur
sumber data menjadi kunci dalam penelitian dengan
berbagai tambahan yang sesuai sehingga tujuan untuk

memperoleh hasil penelitian yang akurat akan tercapai.

H. Profil Informan

Peneliti mewawancarai sebelas informan guna memperkuat
data yang ada di lapangan. Informan yang peneliti jadikan
narasumber vyaitu, ketua dukuh guna mendapatkan informasi
mengenai kondisi wilayah dan kondisi masyarakat Dusun Bintaran
Wetan. Ketua Pokdarwis guna mengetahui sejarah desa wisata Pasar
Kebon Empring. Humas guna mengetahui kegiatan yang ada di Desa
Wisata Pasar-Kebon Empring.

Peneliti juga menjadikan seksi publikasi sebagai informan
untuk mengetahui bagaimana strategi dan cara Pokdarwis dalam
mengenalkan Pasar Kebon Empring ke khalayak luas. Pengunjung
untuk mengetahui apa yang membuat mereka tertarik mengunjungi
Pasar Kebon Empring. Masyarakat pelapak dan masyarakat yang
tinggal di sekitar Desa Wisata Pasar Kebon Empring untuk
mengetahui respon dan dampak yang mereka rasakan. Berikut ini
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adalah profil informan penelitian mengenai Desa Wisata Pasar

Kebon Empring:
1. Tukiran

Bapak Tukiran merupakan warga asli padukuhan
Bintaran Wetan. Beliau merupakan perangkat desa sebagai
Kepala Kewilayahan Dusun Binataran Wetan atau Ketua Dusun
Bintaran Wetan. Bapak Tukiran sudah 17 tahun menjadi Ketua
Dusun semenjak tahun 2002 silam. Pada struktur Kelompok
Sadar wisata Berlian Bintaran, beliau merangkap sebagai
Penasehat dan Pembina. Dari awal beliau juga ikut mendirikan
dan menggagas Pasar Kebon Empring. Bapak berusia 57 tahun
ini dituakan dan sebagai salah satu tokoh masyarakat di Dusun
Bintaran Wetan. Bapak satu orang putri tersebut turut dalam
memajukan dan mengembangkan Desa Wisata Pasar Kebon
Empring.

2. Isnawan

Bapak Isnawan merupakan warga asli Dusun bintaran
wetan. Bapak 41 tahun ini bekerja sebagai tukang kayu. Bapak
tiga orang anak tersebut merupakan Humas dari Kelompok
Sadar Wisata Berlian Bintaran. Hampir.setiap hari beliau berada
di-Pasar Kebon Empring. Setiap sore sebelum pasar tutup beliau
turut membantu membersihkan dan menyirami tumbuhan-
tunbuhan yang ada di sekitar pasar.

Bapak Isnawan juga sebagai salah satu tokoh penting
yang berpengaruh dalam membangun hubungan dan interaksi
di masyarakat desa wisata Pasar Kebon Empring Dusun

bintaran wetan. Beliau juga menjadi salah satu tokoh dibalik

34



berdirinya Desa Wisata Pasar Kebon Empring. Ketika ada pihak
yang ingin mencari tau informasi perihal penyewaan tempat dan
informasi terkait Desa Wisata Pasar Kebon Empring, biasanya
berkomunikasi ke beliau.
Ediana

Mas Edi adalah Ketua Il di struktur organisasi
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran. Pekerjaan sehari-hari
beliau sebagai Wiraswasta. Bapak satu anak perempuan ini
merupakan warga asli Bintaran Wetan. Beliau sering dilibatkan
ketika terjadi gesekan atau perselisihan antar pelapak. Beliaulah
yang sering memberi jalan keluar saat mas angga sebagai seksi
lapak tidak mampu menangani. Istri beliau bernama mbak
Wulan juga menjadi salah satu pelapak yang menjual menu es
gosrok. Es gosrok sendiri merupakan es serut dengan berbagai
varian diantarnya ada es pelangi, es kepal, es doger, es tape dan
es blewah. Saat ini tanggung jawab bapak 33 tahun tersebut
sedang bertambah karna Ketua | yaitu mas Aryo sedang
disibukkan oleh urusan-urusan di desa.
Sarwititik

Ibu. Sarwititik .atau- yang. akrab, disapa bu titik adalah
seksi publikasi di Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran.
Beliau merupakan admin akun sosial media Pasar Kebon
Empring. Beliau yang mengoperasikan Facebook Pasar Kebon
Empring serta dua akun Instagram yang bernama (pasarkebon
empring) dan (berlian_bintaran). Beliau juga menjadi admin
Whatsapp Pokdarwis Berlian Bintaran. Setiap hari beliau
mengupload, membuat caption dan mempromosikan Pasar

Kebon Empring untuk menarik pengunjung. Ide-ide kreatif
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beliau melalui dunia maya membuat desa wisata Pasar Kebon
Empring semakin dikenal luas.

Ibu titik memiliki satu orang anak alumni SMK jurusan
Otomotif yang saat ini bekerja di perusahaan Astra Honda. lbu
43 tahun ini merupakan warga asli Bintaran Wetan yang setiap
hari mengawasi jalannya kegiatan Pasar Kebon Empring.
Beliau tidak ada pekerjaan sampingan, beliau tiap hari berada
di pasar sekaligus mebuka lapak dengan menu Kopi Bumbung,
yaitu kopi yang di seduh dengan gelas yang terbuat dari bambu.
Ilham Firmansyah

Mas llham adalah warga asli Bintaran Wetan. Mas
llham membuka lapak bersama sang ibu yang bernama Bu
Ranti dengan menu masakan padang. Ayahnya yang berasal
dari padang membuatnya menjual dan memilih menu tersebut.
Pemuda kelahiran tahun 1996 ini merupakan alumni SMA
jurusan IPS. Dia pernah bekerja sebagai Sales Promotion Boy
(SPB) di Magelang. = Semenjak berdirinya Pasar Kebon
Empring pemuda dari tiga bersaudara ini memutuskan keluar
dari pekerjaanya dan memilih berjualan bersama sang ibu.

Bungsu dari tiga bersaudara ini memiliki kakak bernama
mas Angga yang menjadi _seksi lapak di Kelompok Sadar
Wisata Bintaran. Ayahnya berjualan empek-empek di luar Pasar
Kebon Empring. Penghasilan yang dia-dapat di Pasar Kebon
Empring jauh melebihi penghasilannya pada saat dia bekerja
sebagai SPB. Dampak tersebut membuat Mas Ilham lebih
memilih berjualan di Pasar Kebon Empring.

Gatot
Pak Gatot adalah warga asli Bintaran wetan yang

sebelumnya bekerja sebagai buruh serabutan. Beliau menjadi
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pelapak di Pasar Kebon Empring yang menjual menu sate kere
dan sop iga sapi. Beliau berjualan bersama istrinya yang
bernama bu Tari. Sate kere sendiri merupakan menu yang
langka, sate kere terbuat dari lemak sapi bagian koyor dan
kronyos. Sate tersebut dijual dengan harga seribu rupiah
pertusuk. lde menjual menu tersebut berasal ketika beliau
sedang pergi ke pasar malam dan melihat ada orang yang
menjual menu sate kere.

Setelah dari pasar malam, beliau terinspirasi dan
membukanya di Pasar Kebon Empring dengn menu bernama
Sate Kere. Semenjak berdirinya Pasar Kebon Empring, mas
gatot berhenti bekerja sebagai buruh serabutan. Selain karna
penghasilan yang didapat sekarang jauh lebih besar, beliau
sering keteteran dalam menjual menu ketika ramainya
pengunjung pada hari libur. Sehingga sekarang setiap hari libur
beliau dibantu oleh dua orang pegawai tambahan.

Ambarwati

lou Ambarwati atau biasa dipanggil Yu Ambar
merupakan warga asli Dusun Bintaran Wetan. Beliau bekerja
sebagai pelapak,di Pasar Kebon. Empring..lbu Ambar menjual
menu utama telur 'gulung, selain: menjual telur gulung Yu
Ambar juga menjual sate pentol dan sempol ayam sayur. Alasan
beliau menjual menu tersebut karena pembuatannya yang
mudah dan sering dicari oleh pengunjung. Sehari-hari ibu 37
tahun ini berjualan bersama sang suami yang bernama Pak Sigit,
sebelumnya Pak Sigit bekerja sebagai buruh tani.

Yu Ambar memiliki dua orang anak, dimana anak

pertama masih duduk dikelas 2 SMP dan anak kedua masih SD
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kelas satu. Beliau tidak melupakan kewajibannya sebagai ibu
rumah tangga. Pada hari biasa beliau selalu membantu
kebutuhan anaknya untuk sekolah dan mengurus urusan rumah
tangga. Setelah selesai beliau langsung bergegas menyiapkan
dagangannya untuk di jual di Pasar Kebon Empring. Biasanya
jam setengah sepuluh pagi beliau sudah siap untuk berjualan.
Rangga Kurniawan

Mas Rangga adalah pengunjung yang berasal dari
Jakarta. Mas Rangga baru pertama kalinya mengunjungi Pasar
Kebon Empring. Mas Rangga mengetahui tempat tersebut
melalui sosial media. Awalnya mas Rangga mencari tempat
yang bertemakan sungai di Jogja yang paling cocok buat
dikunjungi. Diantara tiga sungai yang sudah Mas Ranga
kunjungi bersama teman-temannya, Pasar Kebon Empring yang
menurutnya paling menarik karena temanya yang kreatif. Mas
Rangga salut dengan kondisi warga Bintaran Wetan yang sadar
dan peduli akan lingkungan. Tempat yang sebelumnya hanya
terdiri dari kebun dan sungai biasa sekarang bisa dijadikan
destinasi wisata oleh warga sekitar.

Mas - Rangga . .sendiri .. merupakan aktifis peduli
lingkungan: Mas Rangga bersama teman-temannya ke Jogja
ingin melakukan campign tentang sampah bantaran sungai. Hal
yang membuatnya betah berlama-lama ‘disini adalah sikap
penjualnya yang sangat ramah. Suasana alamnya yang
mendukung membuat mereka nyaman, mereka merasa enjoy
menikmati tempat tersebut. Makanan favorit yang Mas Rangga
coba vyaitu rujak kangkung dan lotis. Mas Rangga juga

menyeruput kopi bumbung dan meminum es kuwut. Masukan
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10.

Mas Rangga untuk Pasar Kebon Empring agar mengurangi
penggunaan kemasan plastik supaya lebih menjaga kelestarian
sungai.

Gina Ramadhani

Mba Gina adalah Pengunjung yang berasal dari Solo.
Mba Gina masih duduk dibangku kelas dua SMA. Mba Gina
sudah dua kali mengunjungi Pasar Kebon Empring. Remaja 17
tahun itu mengetahui tempat tersebut dari orang tuanya.
Pertama kali kesini bersama orang tuanya, dan yang kedua
kalinya ini berdua dengan teman laki-lakinya.

Hal yang menarik Mba Gina untuk mengunjungi tempat
ini kembali karna tempatnya membuatnya nagih. Pohon
bambunya yang banyak membuat suasannya semakin sejuk dan
teduh. Stand jajanannya yang menjual berbagai macam
makanan dan minuman membangkitkan selera Mba Gina.
Menu Favorit Mba Gina di Pasar Kebon Empring yaitu lotek
dan es gosrok. Masukan Mba Gina untuk tempat wisata ini agar
spot fotonya ditambah lagi.

Imam Ghozali

Bapak Imam merupakan warga asli. Bintaran Wetan.
Beliau bekerja sebagai Dosen di salah satu Universitas Swasta
yang ada di Yogyakarta. Bapak 51 tahun itu tidak terlibat dalam
struktur ‘organisasi Kelompok Sadar Wisata Bintaran. Beliau
juga tidak membuka lapak di Desa Wisata Pasar Kebon
Empring. Alasan beliau tidak terlibat karena tidak memiliki
waktu banyak karena kesibukannya sebagai pengajar.
Meskipun tidak terlibat bapak tiga orang anak ini sering main

ke Pasar Kebon Empring khususnya pada hari libur. Ketika
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11.

beliau ada gagasan dan saran Dbeliau langsung
menyampaikannya ke Pokdarwis Berlian Bintaran.
Dasinem

Mbah Dasinem merupakan warga asli Bintaran Wetan.
Beliau bekerja sebagai buruh harian lepas. Mbah Dasinem
tinggal berdua bersama suaminya Mbah Sahiran. Nenek berusia
68 tahun itu memiliki empat orang anak yang tiga diantaranya
tinggal jauh darinya. Anak pertama beliau tinggal di Lampung,
anak ketiga beliau tinggal di Ponorogo, anak bungsu beliau
tinggal di Papua sedangkan anak kedua beliau tinggal di Jogja.

Mbah Dasinem biasa menanam sayur di belakang lahan
Pasar Kebon Empring. Sayur yang biasa beliau tanam vyaitu
sayur bayam, kangkung, cabe, terong, timun. Mbah Dasinem
dan suaminya tidak terlibat dalam Pokdarwis Berlian Bintaran
juga tidak membuka lapak di Pasar Kebon Empring. Beliau juga
merupakan salah satu dari kesebelas pemilik lahan. Alasan
beliau tidak terlibat karena sudah lanjut usia dan memilih
menanam sayur. Meskipun tidak terlibat Mbah Dasinem jika
longgar menitipkan keripik telas buatannya ke para pelapak

yang-ada di-Pasar Kebon Empring.

Sistematika Penulisan

Dalam -rangka mempermudah "pemahaman yang diteliti,

maka pembahasan dalam penelitian disusun dengan sistematis yang

sesuai dengan tatatan urutan permasalahan yang ada.

BAB |, bagian pendahuluan yang diletakkan dibagian

pertama terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
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penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan terakhir sistematika penulisan.

BAB Il, bagian pembahasan, pada bagian ini menjelaskan
tentang gambaran umum objek penelitian yang memuat berbagai hal
terkait dengan objek penelitian. Menjelaskan kondisi geografis
Dusun Bintaran Wetan dan sejarah terbentuknya Desa Wisata Pasar
Kebon Empring.

BAB Ill, berisi tentang pemaparan dampak pembentukkan
Pokdarwis Berlian Bintaran, menjelaskan peran dan kegiatan
Pokdarwis dalam mengembangkan Desa Wisata Pasar Kebon
Empring serta dampak pengembangan Desa Wisata Pasar Kebon
Empring terhadap masyarakat sekitar Dusun Bintaran Wetan.

BAB |V, berisi tentang uraian dan jawaban dari pokok
masalah dengan menggunakan analisis dari bab I, Il, dan Ill yang
dikaitkan dengan teori penelitian. Peneliti menganalisis peran
Pokdarwis Berlian Bintaran menggunakan Teori Aksi dari Talcot
Parsons.

BAB V, vyaitu bab terakhir yang berisi kesimpulan,
kontribusi penelitian, keterbatatasan penelitian dan saran. Hasil dari
saran inilah -peneliti tujukan kepada, peneliti. lain yang ingin

melakukan penelitian serupa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan yaitu Teori
Aksi dari Talcott Parsons. Teori aksi menyebutkan adanya individu
selaku aktor, individu disini adalah Kelompok Sadar Wisata Berlian
Bintaran. Pokdarwis Berlian Bintaran merupakan sekumpulan
individu sebagai aktor sosial dimana mereka memburu tujuan-tujuan
dengan cara alternatif dalam mencapai targetnya. Cara yang mereka
lalui melalui tiga program yaitu penyadaran, pengembangan dan
pembinaan. Tujuan Pokdarwis berlian Bintaran adalah
memberdayakan masyarakat, dalam mencapai tujuannya Pokdarwis
Berlian Bintaran dihadapi oleh kendala dan faktor penghambat.
Pokdarwis Berlian Bintaran mampu menghadapi kendala dan faktor
penghambat tersebut dengan berbagai dukungan yang akhirnya
banyak memberikan dampak positif kepada masyarakat.

Menurut konsep/oluntarisme walaupun aktor sosial tidak
memiliki kebebasan total, namun ia mempunyai kemauan bebas
dalam memilih berbagai alternatif tindakan. Berbagai tujuan yang
hendak dicapai, kandisi. dan normaserta situasi penting lainnya
kesemuanya membatasi kebebasan aktor. Aktor menurut Talcott
Parsons adalah manusia yang aktif, kreatif dan evaluatif. Keterangan
diatas sudah cukup jelas bahwa pemberdayaan masyarakat bisa
dilakukan. Melalui pengembangan desa wisata untuk menciptakan
masyarakat yang lebih maju dan sejahtera.

Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan dalam penelitian
mengenai Peran Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran dalam

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata
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Pasar Kebon Empring di Dusun Bintaran Wetan, Desa Srimulyo,
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Yogyakarta. Terdapat
temuan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti. Beberapa hal yang dapat penulis simpulkan
sebagai jawaban dari rumusan maslah yang telah peneliti jabarkan
dibab-bab sebelumnya sebagai berikut:

Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran mengembangkan
potensi desa menjadi kawasan wisata agar masyarakat sekitar
menjadi lebih mandiri dalam memajukan daerahnya. Salah satu
sektor yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat desa adalah
pariwisata. Melalui pengembangan desa wisata ini mampu menjadi
upaya Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran untuk
memberdayakan masyarakat setempat. Pemberdayaan masyarakat
di dusun Bintaran Wetan merupakan usaha yang dilakukan oleh
Pokdarwis Berlian Bintaran dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dalam aspek kehidupan seperti aspek ekonomi, aspek sosial, dan
aspek budaya.

Peran Pokdarwis Berlian Bintaran sangat besar dalam
menentukan. keberhasilan pengembangan desa wisata. Pokdarwis
Berlian Bintaran memiliki cara 'dalam mencapai tujuannya untuk
pemberdayaan masyarakat. Cara tersebut diantaranya dengan
menyadarkan-masyarakat melalui'proses sosialisasi dan pemberian
pemahaman tentang pariwisata. Pokdarwis Berlian Bintaran
melakukan pengembangan potensi wisata dengan melakukan
eksekusi pembangunan. Setelah Pasar Kebon Empring berjalan,
Pokdarwis Berlian Bintaran melakukan pembinaan dengan
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mengawasi dan mengevaluasi hal-hal yang sekiranya perlu
dibenahi.

Proses merintis dan menjalankan Desa Wista Pasar Kebon
Empring membuat Pokdarwis Berlian Bintaran dihadapkan dengan
berbagai kendala dan faktor penghambat. Kendala yang dihadapi
dimulai dari kondisi lingkungan yang kumuh, kurangnya tenaga
manusia dan stigma negatif dari beberapa pihak yang kurang suka
ketika pembangunan Desa Wisata Pasar Kebon Empring dilakukan.
Selain kendala awal yang dihadapi. Pokdarwis Berlian Bintaran juga
memiliki faktor penghambat yang masih ada setelah Pasar Kebon
empring berdiri. Faktor penghambat diantarnya yaitu masyarakat
belum ikut berpartisipasi secara keseluruhan, masih ada masyarakat
yang kurang percaya diri terhadap potensi yang ada didepan mata,
serta masih kurangnya SDM dalam melanjutkan program
Pokdaarwis Berlian Bintaran selanjutnya.

Terwujudnya Desa Wisata Pasar Kebon Empring karena
adanya faktor pendukung yang mempermudah dan menguatkan
jalannya kegiatan wisata. Hal tersebut seperti dukungan dan
semangat dari Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran yang tidak
pernah menyerah. dalam membuka jalan mengembangkan wisata
Pasar Kebon Empring. Pokdarwis Berlian Bintaran selalu mencari
cara dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Reaksi dan
respon yang baik dari masyarakat sekitar memberi insipirasi yang
menjadi cikal bakal kemunculan beberapa destinasi wisata yang ada
di Desa Srimulyo saat ini. Hal tersebut membuat Pokdarwis Berlian
Bintaran konsisten dengan tidak merubah konsep awal tentang pasar
yang telah dibuat karena itu mampu menggeser ciri khas dari Pasar

Kebon Empring yang sudah berdiri.
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Meskipun dihadapkan oleh kendala dan faktor penghambat
kehadiran Pasar Kebon Empring memberikan manfaat yang
signifkan dalam kehidupan masyarakat. Dampak yang dihasilkan
yaitu dengan mengangkat perekonomian masyarakat, Sebelumnya
pendapatan mereka (masyarakat pelapak) rata-rata sebulan hanya
sebatas UMR vyaitu 1,6 juta. Bahkan sebelumnya masyarakat ada
yang tidak memiliki pendapatan sendiri dan tidak memiliki
pendapatan tetap seperti ibu rumah tangga dan buruh serabutan. Saat
ini pendapatan mayarakat tergolong signifikan, dalam seminggu
rata-rata pelapak bisa mengantongi penghasilan hingga dua juta
rupiah.

Hubungan sosial antara masyarakat pelapak dan pengelola
semakin erat karena mereka setiap hari bertemu dan berkomunikasi.
Sebelumnya masyarakat hanya bertemu jika ada kegiatan
paguyuban saja seperti ketika ada pengajian, posyandu, kerja bakti
dan acara desa. Saat ini kegiatan sosial masyarakat bertambah
seperti senam sehat yang rutin dilakukan setiap minggu dan pasar
yang dibuka setiap hari dikunjungi oleh berbagai macam
pengunjung yang datang dari kelas sosial berbeda. Kemunculan
Desa Wisata Pasar Kebon Empring. turut melestarikan kebudayaan
khususnya budaya Jawa agar tidak  luntur oleh waktu karena
sebelumnya masyarakat Dusun Bintaran Wetan hanya rutin
mengikuti kirab budaya satu tahun sekali, saat'ini mereka juga turut
membantu dalam melestarikan budaya melalui kegiatan wisata di

Pasar Kebon Empring.

Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini menghasilkan kontribusi sebagai berikut:
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1. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini memberi pengetahuan sebagai referensi
bagi para ilmuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
Sumbangan wawasan dalam penelitian ini khususnya di
bidang sosiologi pariwisata. Pariwisata dan kepariwisataan
merupakan sistem kegiatan yang menghimpun dan peranan
unsur-unsur yang dalam proses saling terkait untuk
mewujudkan pengembangan kepariwisataan.

Unsur-unsur kegiatan wisata meliputi: objek, daya
tarik wisata, ciri khas, wisatawan, penggiat wisata, penjual,
masyarakat sekitar, dan pemerintah. Individu, kelompok
sosial, organisasi sosial dan masyarakat berperan penting
dalam mengelola jalannya kegiatan wisata. Peranan
Kelompok Sadar Wisata sebagai organisasi sosial dapat
menjadi objek studi atau pengamatan sosiologi. Sehingga
penjabaran, analisis, dan penjelasan sosiologis terhadap
fenomena dan permasalahan dalam kepariwisataan dapat
dilakukan.

2. Kontribusi Praktis

a. Penelitian,ini memberikan data-mengenai peran apa saja
yang dilakukan Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran
dalam  memberdayakan  masyarakat. = Memberikan
penjelasan mengenai faktor penghambat dan pendukung
yang dihadapi Pokdarwis. Mengetahui dampak yang
diberikan melalui pengembangan Desa Wisata Pasar
Kebon Empring.

b. Penelitian ini memberikan kontribusi pemikiran sebagai

pertimbangan terhadap upaya pelaksanaan pengembangan
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sosial khususnya bagi Kelompok Sadar Wisata Berlian
Bintaran. Pokdarwis Berlian Bintaran tetap konsisten dan
aktif dalam mengembangkan desa wisata. Pokdarwis
Berlian Bintaran selalu berusaha bersikap bijaksana dalam

menghadapi permasalahan-permasalahan yang terjadi.

C. Keterbatasan Penelitian
1. Faktor-faktor kelompok sadar wisata dalam penelitian ini hanya
ada tiga, sedangkan masih ada faktor yang mempengaruhi
Kelompok Sadar Wisata dalam memberdayakan masyarakat
dan mengembangkan desa wisata.
2. Adanya keterbatasan dengan narasumber perihal masalah
waktu dimana narasumber ada yang membatalkan waktu

wawancara berkali-kali karena kesibukan yang dimiliki.

D. Rekomendasi
Peneliti bermaksud memberikan rekomedasi yang dapat
diajukan terkait dengan judul penelitian “Peran Kelompok Sadar
Wisata dalam Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengembangan
Desa Wisata Pasar Kebon Empring Dusun Bintaran Wetan, Desa
Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Kahupaten Bantul, Yogyakarta”
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Sebaiknya peneliti yang akan membahas dengan tema yang
sama mengenai peran kelompok sadar wisata. Agar lebih
banyak menggali tentang faktor yang mempengaruhi
proses Kelompok Sadar Wisata dalam menjalankan

perannya.
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Sebaiknya peneliti yang ingin menggunakan Teori AKsi
dari Talcott Parsons memperbanyak referensi yang
membahas teori tersebut. Tujuannya untuk lebih
mempermudah dalam proses menganalisa hasil temuan

penelitian.

2. Secara Praktis

1.

Bagi Masyarakat

a. Perlunya masyarakat setempat menyadari potensi yang
ada di daerah tempat mereka tinggal, dengan cara
menghilangkan rasa kurang percaya diri yang dapat
menghambat berkembang ke arah yang lebih balik.

b. Perlunya masyarakat memberikan apresiasi secara
penuh kepada pihak-pihak yang ingin membuka jalan
mengembangkan desa wisata yang bertujuan untuk
mensejahterakan kehidupan mereka.

c. Menghilangkan stigma negatif terhadap Kelompok
Sadar Wisata dengan mendukung dan melaksanakan
program mereka secara bersungguh-sungguh.

d. Menumbuhkan rasa kepedulian dan kepekaan akan
kelestarian. lingkungan , dan, pemeliharaan warisan
budaya leluhur:

e. Menyalurkan ide dan tenaga secara maksimal ketika

sudah memberikan apresiasi dengan antusias.

2. Bagi Kelompok Sadar Wisata

a. Selalu bersikap bijaksana dalam menghadapi
permaslaahan-permasalahan yang terjadi.
b. Tetap konsisten dan aktif dalam mengembangkan desa

dan memberdayakan masyarakat.
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c. Menjaga stamina dan kesehatan dalam kegiatan
eksekusi pembangunan destinasi wisata berikutnya.

d. Pantang menyerah dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan wisata serta terus semangat dalam mengejar
target yang ingin dicapai.

3. Bagi Pemerintah

a. Tidak hanya mengunjungi dan memantau saja, tetapi
membantu  meringankan dana dalam proses
pengembangan wisata.

b. lkut mempromosikan Desa Wisata Pasar Kebon
Empring ke khalayak luas.

c. Memberikan ruang-ruang keterampilan  untuk

meningkatkan kreativitas warga masyarakat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Data Profil Informan

No| Nama | Umur| Pendidikan | Pekerjaan | Status Wisata
Perangkat )
Desa (Ketug ~Pembina/
1. | Tukiran 57 SLTA | Dusun Penasehat
Bintaran Pokdarwis
Wetan)
Ketua Il
2. | Ediana 33 SLTA Wiraswasta  pgkdarwis
Humas
3. | Isnawan 41 SLTA ;‘;’;ﬁng Pokdarwis
Seksi Publikas
4. | Sarwititi 43 SLTA Wiraswasta]  pokdarwis
Buruh Pelapak Sate
5. | Gatot 46 SLIP | oo Kere
Pelapak Telur
6. | Ambarwati| 37 SLTA Buruh Gulung
SPB (Sales Pelapak
Ilham . Masakan
7. . 22 SLTA Promotion
Firmasyah Boy) Padang
Karyawan £ _
Rangga Swasta dan| ' Fengunjung
8- | kurniawarr | €32 S Aktivis Wisata
Lingkungan
Gina _ Pengunjung
9. Ramadhan 17 SLTA Pelajar Wisata
Masyarakat
10. Imam 51 S0 Dosen sekitar desa
Ghozali Swasta wisata
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Masyarakat

11. | Dasinem | 68 sp | Buruh sekitar desa
Lepas wisata
B. Daftar Media Online

No | Alamat Website Berita yang dimuat

1. | https://jogja.tribunews.com Pasar Kebon Empring,
Tempat Menikmati Masakan
Tradisional dan Menikmati
Suasana Alam.

2. | https://gudeg.net Pasar  Kebon Emprira\F
Bintaran, Perpaduan Wisata
Alam dan Kuliner.

3. | https://joglosemarnews.com | Wisata Kuliner Sembati
Nikmati alam di Pasar Kebgn
Empring Piyungan.

4. | https://travelingyuk.com Sensasi Makan di Bawah
Rerimbunan Pohon Bamby,
Pasar Kebon  Empring
Bintaran.

5. | bhttps://m.brilio.net Pasar Kebon  Empring
Bintaran, Ubah Tumpukan
Sampah Menjadi Tempat
Wisata.

6. | https://www.pesonajogjatour.neHarga Menu Makanan di
Pasar Kebun  Empring
Piyungan

7. | bhttps://lwww.lensanasrul.com | Pasar Kebon Empring,
Wisata Pedesaan dan Kuliner
Tradisional.
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https://www.joglowisata.com

Murah
Kebo

Wisata  Kuliner
Meriah di Pasar
Empring Bintaran.

www.berita649.com

Akhir
Keba

Asyiknya Liburan
Pekan di Pasar
Empring Piyungan

n

10.

https://lwww.suaramerdeka.co

mSensasi Wisata Kuliner (
Area Kebon Bambu.

=2

11.

https://www.sinomanrukun.cor

nPasar Kebon  Empring
Wisata Lokal di bawal
Asrinya Pohon Bambu.

12.

Www.mvtrip.co.id

Mau Jajanan Tradisiong
Datang Saja ke Pasar Unik
Bantul ini.

di

13.

https://www.tripilarwisata.com

Pasar Kebon  Empring
Wisata Keren di Bantul

14.

https://jogjainside.com

Kal
Wisat

Menyulap
Menjadi
Indah

Tepian
Tempat

15.

https://rasifm.co.id

Sensasi Makan di bawa
Rerimbunan Pohon Bamb
Pasar Kebon  Emprin
Bintaran

ih

.

16.

https://www.pinterest.com

Letsguide ~Pasar Keba
Empring Bintaran, Destinas
Wisata Jogja

n

U7

17.

https://bernasnews.com

Asyiknya Menikmati Kopi
Bumbung di Kebon Emprin
Bintaran

18.

https://infeed.satu.news

Rileks di Pasar Kebo
Empring, Santap Kuliner ¢
Pinggir Sungai.

i
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19. | www.marlupi.gurusiana.id Pesona Kebon Empring
Bintaran
20. | https://www.tempatpiknik.com| Pasar Kebon  Empring
Bintaran, Wisata Jogja
21. | https://kec- Pasar Kebon  Empring
piyungan.bantulkab.go.id Piyungan Bantul Tawarkan

Wisata Keluarga Murah.

C. Panduan Wawancara

1.

a.

® 2 6 T 9

Panduan Umum

Memperkenalkan diri dan memberitahu tujuan melakukan
wawancara.

Meminta izin untuk mengutip pernyataan dalam skripsi
dengan (pilih salah satu) nama lengkap atau merahasiakan
identitas.

Meminta ijin untuk merekam wawancara dalam bentuk
tulisan (notes) dan digital (voice recording).
Menginformasikan perkiraan durasi wawancara.

Meminta izin untuk menghubungi kembali jika ada
pernyataan yang tidak jelas atau pertanyaan lanjutan.
Menayakan kesediaan untuk memeriksa jawaban sebelum

skripsi/ penelitian dipublikasikan/ diajukan.

Informasi-Narasumber

Nama:
Alamat:
Pekerjaan:
Pendidikkan:

Usia:
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3. Pemberdayaan

a. Wawancara Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Bagaimana kedudukkan anda di struktur organisasi
Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran?

Bagaimana sejarah berdirinya Desa Wisata Pasar Kebon
Empring?

Bagaimana latar belakang terbentuknya Kelompok
Sadar Wisata Berlian Bintaran? (latar belakang
pendirian organisasi, Vvisi misi organisasi, modal
target/sasaran organisasi, tantangan dan hambatan saat
pembentukkan organisasi).

Bagaimana struktur organisasi Kelompok Sadar Wisata
Berlian Bintaran? (tugas, wewenang, dan tanggung
jawab masing-masing divisi, ketua divisi program dan
kegiatan organisasi kerjasama dengan pihak lain contoh:
dengan Pokdarwis lain, pemerintah, LSM, dll.)
Bagaimana pengelolaan dana yang dilakukan oleh
anggota Kelompok Sadar Wisata Berlian Bintaran?
(uang masuk dan keluar, pengelolaan sumberdaya
seperti pembagian kerja dan pembagian kelompok).
Apa ' faktor penghambat dan Bagaimana Kelompok
Sadar Wisata Berlian Bintaran mengatasi faktor yang
menghambat pengembangan Desa Wisata Pasar Kebon
Empring?

Apa faktor yang mendukung jalannya kegiatan di Desa
Wisata Pasar Kebon Empring?

Bagaimana peran Kelompok Sadar Wisata dalam

mengembangkan Desa Wisata Pasar Kebon Empring?
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9) Bagaimana dampak semenjak berdirinya Desa Wisata
Pasar Kebon Empring? (dari segi ekonomi, sosial,
budaya)

10) Bagimana proses pelibatan masyarakat dalam

pengembangan Desa Wisata Pasar Kebon Empring?

Wawancara Ketua Padukuhan Bintaran Wetan

1) Sudah berapa lama menjadi Ketua Dusun?

2) Adakah pekerjaan sampingan selain menjadi Ketua
Dusun?

3) Dusun Bintaran berbatasan dengan dusun apa aja?

4) Adakah peta atau gambaran wilayah Dusun Bintaran
Wetan?

5) Berapa jumlah RT dan RW di Bintaran Wetan?

6) Berapa jumlah KK yang ada di Bintaran Wetan?

7) Berapa jumlah warga yang ada di padukuhan Bintaran
Wetan, laki-laki ~berapa, perempuan berapa?
Berdasarkan jumlah pendidikkan, jumlah mata
pencaharian, jumlah keyakinan, jumlah usia, jumlah
perkawinan?

8) Bagaimana kondisi pendidikkan masyarakat Bintaran
Wetan?

9)" Bagaimana ' kondisi - ekonomi ‘masyarakat Bintaran
wetan, apa sumber mata pencaharian utama?

10) Bagaimana kondisi sosial keagamaan masyarakat
Bintaran Wetan?

11) Apa kegiatan rutin masyarakat padukuhan Bintaran

Wetan?
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C.

d.

12) Bagaimana Kondisi Kebudayaan yang ada di Dusun
Bintaran Wetan?

13) Bagaimana peran yang bapak lakukan sebagai Pembina
Desa Wisata Pasar Kebon Empring?

14) Bagaimana respon anda dengan adanya Desa Wisata
Pasar Kebon Empring?

15) Bagaimana dampak yang dirasakan untuk Dusun
Bintaran?

Wawancara Pelapak Pasar Kebon Empring

1) Bagaimana pekerjaan sebelum menjadi penjual jajanan
di Pasar Kebon Empring?

2) Adakah Pekerjaan sampingan selain menjual menu
jajanan tradisonal di Pasar Kebon Empring?

3) Menu apa yang dijual di Pasar Kebon Empring?

4) Bagaimana ide menjual menu tersebut?

5) Sudah berapa lama berjualan di Pasar Kebon Empring?

6) Bagaimana rata-rata penghasilan dalam sehari?

7) Bagaimana sistem penyewaan lapak di Pasar Kebon
Empring?

8) -Bagaimana .dampak. yang dirasakan langsung setelah
menjadi penjual jajanan di Pasar Kebon Empring?

9) Bagaimana hubungan sosial semenjak berdirinya Desa
Wisata Pasar Kebon Empring?

10)Bagaimana harapan untuk Desa Wisata Pasar Kebon
Empring kedepannya?

Wawancara Pengunjug Pasar Kebon Empring

1) Bagaimana anda mengetahui adanya Desa Wisata Pasar

Kebon Empring?
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1)

2)

3)

4)
5)

2) Bagaimana kesan anda tentang Desa Wisata Pasar
Kebon Empring?
3) Sudah berapa kali mengunjungi Desa Wisata Pasar
Kebon Empring?
4) Bagaimana anda bisa tertarik mengunjungi Desa Wisata
Pasar Kebon Empring?
5) Apa menu favorit yang ada di Desa Wisata Pasar Kebon
Empring?
6) Bagimana saran dan masukan untuk Desa Wisata Pasar
Kebon Empring?
Wawancara Masyarakat Sekitar Pasar Kebon Empring
Bagaimana respon anda semenjak adanya Desa Wisata Pasar
Kebon Empring?
Bagimana dampak yang dirasakan anda setelah adanya Desa
Wisata Pasar Kebon Empring?
Mengapa anda tidak terlibat langsung dalam kegiatan Desa
Wisata Pasar Kebon Empring?
Apa kritik dan saran untuk Desa Wisata Pasar Kebon Empring?
Bagaimana harapan anda untuk Desa Wisata Pasar Kebon

Empring kedepannya?
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D. Dokumentasi Foto

Gambar 1. Jembatan Gantung Gambar 2. Kotak Parkir
Sukarela

/ORI,

Sumber: Dokumentasi Rahma tanggal 11 dan 14 September 2019

Gambar 3. Gapura Masuk Gambar 4. Lorong Masuk

Sumber: Dokumentasi Rahma tanggal 9 dan 11 September 2019
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Gambar 5. Sungai Kaligawe Gambar 6. Tempat Musik

fEE

Sumber: Dokumentasi Rahma tanggal 14 September 2019

Gambar 7. Musholla Gambar 8. Gazebo

A0

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 03 Mei 2019
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Gambar 9. Lapak
1_}3- ) ‘ i

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 11 September2019
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Gambar 12. Suasana Pengunjung

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 12 September2019

Gambar 13. Ketua Il Pokdarwis Gambar 14. Humas Pokdarwis

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tangga 11 dan | 12 September2019
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Gambar 15. Ketua Dusun Bintaran Gambar 16. Seksi Publikasi

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 14 September2019

Gambar 17. Pelapak Sate Kere Gambar 18. Pelapak Sate Gulung

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 10 September2019
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Gambar 19. Pelapak Masakan Padang

>

>

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 10 September2019

Gambar 20. Bersama Mayarakat Sekitar Desa Wisata

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 10 dan 14 September2019
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Gambar 21. Pengunjung Wisata

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 10 September2019

Gambar 22. Bersama Pengunjung Wisata

Sumber: Dokumentasi Rahma Fitri tanggal 10 September2019
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Gambar 23. Mengikuti Kegiatan Festival

SELAMAT BATANG

FESTIVAL KALI GAWE

26-29 SERTENBER 2010

Sumber: Rahma Fitri Muliani tanggal 27 September 2019
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